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Abstrak
Yogyakarta merupakan kota Pendidikan sekaligus tempat Mahasiswa berdiaspora dari berbagai daerah di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Adversity Intelligence dengan Minat Berwirausaha pada Mahasiswa yang berdiaspora di Yogyakarta. Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya hubungan antara adversity intelligence dengan minat berwirausaha pada mahasiswa yang berdiaspora di Yogyakarta. Pengambilan data menggunakan teknik purposive sampling dengan data yang dikumpulkan menggunakan Skala Adversity Intelligence dan Skala Minat Berwirausaha. Data dianalisis menggunakan korelasi Product Moment dari Karl Pearson. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,678 dengan (p < 0,050). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif yang signifikan antara adversity intelligence dengan minat berwirausaha pada mahasiswa yang berdiaspora di Yogyakarta. Diterimanya hipotesis pada penelitian ini menunjukan koefisien determinasi (R²) yang memperoleh sumbangan efektif sebesar 46% dari variabel adversity intelligence dalam memprediksi minat berwirausaha dan sisanya 54% dipengaruhi oleh variabel lainnya.
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Abstract
Yogyakarta is a city of education as well as a place for diaspora students from various regions in Indonesia. This study aims to determine the relationship between Adversity Intelligence and Interest in Entrepreneurship in Students with diaspora in Yogyakarta. The hypothesis in this study is that there is a relationship between adversity intelligence and interest in entrepreneurship among students with diaspora in Yogyakarta. Data collection used a purposive sampling technique with data collected using the Adversity Intelligence Scale and Entrepreneurial Interest Scale. Data were analyzed using the Product Moment correlation from Karl Pearson. Based on the results of data analysis, a correlation coefficient (rxy) of 0.678 was obtained with (p <0.050). These results indicate that there is a significant positive relationship between adversity intelligence and interest in entrepreneurship among students with diaspora in Yogyakarta. Acceptance of the hypothesis in this study shows the coefficient of determination (R²) which obtains an effective contribution of 46% of the adversity intelligence variable for entrepreneurial interest and the remaining 54% is influenced by other variables.
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PENDAHULUAN


Wabah Covid-19 telah menyerang berbagai negara di belahan dunia. Pandemi Covid-19 berdampak luas terhadap krisis kesehatan maupun ekonomi global sepanjang 2020 lalu hingga tahun ini. Pemerintah Negara-negara di dunia melakukan berbagai bentuk mitigasi dan kerjasama untuk menekan penyebaran covid-19 sekaligus mempercepat pemulihan ekonomi.
Tentunya setelah diberlakukannya himbauan diam didalam rumah ini akan berdampak pada ketidakstabilan ekonomi global di tingkat global maupun nasional. Di negara berkembang, khususnya Indonesia, dampak yang terlihat adalah banyaknya industri atau perusahaan yang merumahkan karyawan dan menimbulkan masalah baru seperti meningkatnya pengangguran. 
Mahasiswa yang dianggap sangat cerdas, pemikir, dan mampu merumuskan rencana aksi diharapkan mampu melakukannya. Menjadi agen perubahan yang dapat membalikkan keterpurukan ekonomi saat ini. Minat merupakan aspek psikologis seseorang untuk menaruh perhatian yang tinggi terhadap kegiatan tertentu dan mendorong yang bersangkutan untuk melaksanakan kegiatan tersebut. Wirausaha adalah istilah yang dipakai untuk menekankan pada jiwa dan semangat individu untuk melakukan kegiatan kewirausahaan, yang diaplikasikan dalam segala aspek kehidupan (Alma, 2011). 
Dapat kita ketahui bahwa perguruan tinggi merupakan salah satu penyumbang atau pencetak sumber daya manusia yang meluluskan mahasiswanya setiap tahun. Hasilnya adalah ketidakseimbangan antara kesempatan kerja dan kemauan untuk bekerja. Sementara itu, gelombang pemutusan hubungan kerja (PHK) karyawan tak terhindarkan. Krisis Indonesia telah melanda semua sektor, bahkan sektor kelembagaan.
Menurut Departemen Tenaga Kerja pada tahun 2021: 29,4 juta orang terkena dampak pandemi ini. Dua jam kerja yang di-PHK dikurangi (Tribun Bisnis, 2021). Data menunjukkan banyak masyarakat yang terdampak pandemi sehingga memicu krisis ekonomi. Untuk mencari solusi agar krisis ekonomi tidak berlangsung lama, pemerintah tentu tidak tinggal diam. Salah satu yang bisa dilakukan untuk menghadapi gelombang pandemi dari sisi ekonomi adalah pemberdayaan para pelaku usaha salah satunya yaitu pemberdayaan UMKM.
Minat berwirausaha yaitu individu mengarahkan pandangannya ke bidang bisnis atau usaha (Alma, 2007). Sebelum seseorang dapat memulai suatu usaha (wirausaha), dibutuhkan tekad yang kuat untuk memulainya (Isma, 2022). 
Handaru, Parimita, dan Mufdhalifah (2015) menyatakan rendahnya minat berwirausaha mahasiswa adalah disebabkan karena tingkat adversity intelligence yang rendah.
Generasi milenial ini memiliki banyak wirausahawan muda terutama dari kalangan mahasiswa, baik di industri fashion, kuliner, sebagai pekerja lepas bahkan sebagai agen perjalanan. Hadi dan Yulianto (2015), bahwa anak-anak muda di wilayah Yogyakarta sudah berani mengekspresikan diri dengan karya-karyanya dimana mereka sudah berpikir untuk menjadi wirausahawan. Pemerintah kita mulai menggalakkan dan menyebarkan pengetahuan tentang kewirausahaan secara lebih luas. Dari mulai sekolah menengah, hingga perguruan tinggi menjadi sasaran untuk memberikan motivasi dan pengetahuan tentang pentingnya berwirausaha. 
Gejala atau fenomena ini sudah mulai nampak beberapa tahun lalu dan mulai besar pengaruhnya setelah pemerintah membentuk kementerian ekonomi kreatif dimana adanya fasilitas dana dan pikiran bahwa wirausaha dapat mengatasi permasalahan bangsa. Dengan modal kreatifitas yang dihasilkan dari hasil pembelajaran yang didapatkan, mahasiswa memiliki ketertarikan membuka usahanya.
Dukungan pemerintah untuk masyarakat terkhusus kalangan mahasiswa sedang digencar-gencarkan seperti yang dikatakan dalam penelitian Hadi dan Yulianto (2015), pemerintah kita mulai menggalakkan dan menyebarkan pengetahuan tentang kewirausahaan secara lebih luas. Dari mulai Sekolah menengah, hingga perguruan tinggi menjadi sasaran untuk memberikan motivasi dan pengetahuan tentang pentingnya berwirausaha. Hal ini bertujuan agar saat mereka lulus dan terjun langsung ke masyarakat, mereka memiliki cukup ilmu dan mental menjadi seorang usahawan atau bisnisman.
Menurut Rusdiana, H.A (2014), Wirausaha adalah sikap mental yang berani menanggung risiko, berpikiran maju, berani berdiri di atas kaki sendiri. Banyaknya mahasiswa yang berdiaspora di Yogyakarta dapat memaksimalkan hasil pengalaman yang didapatkan untuk membangun sebuah usaha. Peneliti pernah melakukan penelitian dengan menggunakan teknik wawancara pada 25 orang mahasiswa yang berdiaspora di Yogyakarta.
Dari 25 orang yang menjawab, hanya 22 yang berminat untuk membuka usaha dengan jawaban ingin mandiri tidak terkekang, ingin menjual hasil karya dan mengimplementasikan hasil dari pengalaman ketika berada diluar kampus. 3 orang dari 25 mahasiswa menjawab ingin membuka usaha tapi dengan alasan modal belum ada. 
Mahesa, Dion, dan Rahardja (2012) menyatakan Toleransi akan resiko, keberhasilan diri dalam berwirausaha, dan keinginan untuk bebas bekerja memiliki pengaruh terhadap minat mahasiswa untuk berwirausaha.
Argumen bahwa sumber daya, pengetahuan, dan teknologi lebih banyak tersedia daripada di daerah yang kurang kaya, yang kemungkinan menawarkan peluang untuk inovasi dan pertumbuhan bagi pengusaha individu (Hessels, dkk, 2008).
 Hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini yaitu adanya hubungan antara adversity intelligence dengan minat berwirausaha pada mahasiswa yang berdiaspora di Yogyakarta. Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara adversity intelligence dengan minat berwirausaha pada mahasiswa yang berdiaspora di Yogyakarta.






METODE


	Skala atau alat ukur digunakan untuk mengambil data penelitian, terlebih dahulu di lakukan uji coba untuk mengtahui kelayakan alat ukur yang akan digunakan. Pengujian meliputi uji validitas aitem dan reliabilitas skala. Validitas alat ukur adalah kemampuan alat ukur untuk melaksanakan fungsinya secara tepat dan cermat dalam mengukur sesuatu (Azwar, 2021). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah adversity intelligence dengan minat berwirausaha pada mahasiswa yang beridaspora di Yogykarta. 
Definisi adversity intelligence secara operasional adalah kemampuan sesorang untuk memegang kendali penuh atas dirinya sendiri. Menggunakan kecerdasannya untuk menganilisis, mengarahkan cara berfikir, mengubah pola pikir dan tindakannya ketika menghadapi masalah yang dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan dirinya sehingga masalah yang dihadapi dapat teratasi. Kemudian minat berwirausaha secara definisi operasioanl adalah kesadaran individu bahwa wirausaha menarik perhatiannya sehingga individu tersebut memberikan respon secara positif terhadap kegiatan wirausaha. Minat berwirausaha yaitu individu mengarahkan pandangannya ke bidang bisnis atau usaha (Alma, 2007).
Minat berwirausaha akan diungkap menggunakan Skala Minat Berwirausaha yang disususn berdasarkan aspek minat berwirausaha dari Alma. Adapun aspek-aspek minat berwirausaha yang diungkapkan menurut Alama (2007) adalah Berani mengambil resiko, Kreativitas, Kemandirian, Orientasi Ke Masa Depan, Dan Kepemimpinan. Tingginya skor minat berwirausaha subek cenderung membuat minat berwirausaha akan semakin tinggi. Sebaliknya rendahnya skor subjek mengindikasikan cenderung rendahnya minat berwirausaha pada subjek.
Adversity intelligence akan diungkap menggunakan Skala Adversity Intelligence yang disususn berdasarkan aspek adversity intelligence dari Stoltz. Adapun aspek-aspek adversity intelligence yang diungkapkan menurut Stoltz (2000) adalah Control (Kendali), Origin & Ownership (Asal usul & Pengakuan), Reach (Jangkauan), dan Endurence (Daya Tahan). Tingginya skor adversity intelligence subek cenderung membuat adversity intelligence akan semakin tinggi. Sebaliknya rendahnya skor subjek mengindikasikan cenderung rendahnya adversity intelligence pada subjek.
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang berdiaspora atau kata lainnya mahasiswa perantau dari berbagai daerah yang sedang me nempuh Pendidikan di Yogyakarta. Adapun kriteria subjek yaitu mahasiswa perantau yang tergabung dalam organisasi kedaerahan dan mahasiswa yang tergabung dalam suatu komunitas baik dengan latar belakang suku, bangsa, ras, dan tujuan yang sama. Jumlah subjek dalam penelitian ini sebanyak 90 orang yang merupakan mahasiswa dari luar daerah Yogyakarta. 
Data minat berwirausaha diperoleh dari Skala Minat Berwirausaha yang disusun berdasarkan aspek-aspek dari Alma (2007). Data adversity intelligence diperoleh dari Skala Adversity Intelligence yang disusun berdasarkan aspek-aspek dari Stoltz (2000). 
Penyusunan skala perilaku diperbolehkan hanya dibagi dalam satu kelompok yaitu favorable apabila isinya telah menggambarkan hubungan keberpihakan atau menunjukkan kesesuain dengan deskripsi keprilakuan pada indikatornya artinya mendukung langsung atribut yang hendak di ukur (Azwar, 2021). Pilihan jawaban subjek terdiri jawaban Sangat Sesuai (SS) memperoleh nilai 4, Sesuai (S) memperoleh nilai 3, Tidak Sesuai (TS) memperoleh nilai 2, Sangat Tidak Sesuai (STS) memperoleh nilai 1. Pemberian nilai pada skala ini dilakukan dengan mengumpulkan skor yang diperoleh subjek pada setiap pernyataan yang dikerjakan.
Jumlah item untuk minat berwirausaha sebanyak 26 aitem sedangkan jumlah aitem untuk adversity intelligence sebanyak 20 aitem. Jadi total keseluruahan untuk aitem kedua variabel berjumlah 46 aitem. Sebelum alat ukur digunakan untuk mengambil data peneltian, perlu di uji coba terlebih dahulu agar diketahui kualitasnya, yang meliputi validitas aitem dan reliabilitas skala. Validitas alat ukur adalah kemampuan alat ukur untuk melaksanakan fungsinya secara tepat dan cermat dalam mengukur sesuatu (Azwar, 2021).
Pengambilan data uji coba dilaksanakan pada tanggal 30 Oktober – 2 November 2022. Subjek data uji coba penelitian ini berjumlah 70 orang mahasiswa yang sedang merantau di Yogyakarta. Hasil uji coba terhadap aitem Skala minat berwirausaha yang berjumlah 26 aitem didapatkan satu aitem yang gugur yaitu aitem nomor 1. Sedangkan uji terhadap aitem Skala adversisty intelligence yang berjumlah 20 aitem tidak didapatkan aitem yang gugur. Hasil uji reliabilitas untuk aitem valid dari Skala minat berwirausaha menunjukkan koefisien reliabilitas Alpha sebesar 0,934. Sedangkan hasil uji reliabilitas untuk aitem valid dari Skala adveristy intelligence menunjukkan koefisien reliabilitas Alpha sebesar 0,952.
Pengambilan data penelitian dilaksanakan pada tanggal 15 November – 18 November 2022 terhadap mahasiswa yang berdiaspora di Yogyakarta. Jumlah subjek yang diteliti sebanyak 90 mahasiswa yang berdiaspora di Yogyakarta. Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini adalah teknik Product Moment dari Pearson. Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan yaitu ada hubungan positif antara Adversity Intelligence dengan minat berwirausaha pada mahasiswa yang berdiaspora di Yogyakarta. Keseluruhan data dianalisis dengan menggunakan program Statistical Product and Service Solution (SPSS).






HASIL DAN PEMBAHASAN


Uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji linieritas. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan teknik analisis model One Sample Kolmogorov-Smirnov (KS-Z). Pengambilan keputusan apabila p > 0,050 maka sebaran data berdistribusi normal. Apabila p < 0,050 maka sebaran data tidak berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas variabel Minat Berwirausaha diperoleh KS-Z = 0,077 dengan p = 0,200 dan variabel Adversity Intelligence diperoleh KS-Z = 0,074 dengan p = 0,200. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel Minat Berwirausaha dan variabel Adversity Intelligence berdistribusi normal.
Dengan demikian kedua variabel dapat diuji linieritasnya. Berdasarkan hasil uji linieritas variabel Adversity Intelligence dan variabel Minat Berwirausaha dapat diperoleh F = 80,367 dengan nilai p = 0,000. Dari data tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara Adversity Intelligence dengan Minat Berwirausaha menunjukkan hubungan yang linier. Hasil analisis data menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki adversity intelligence yang tinggi cenderung memiliki minat berwirausaha yang tinggi. Berdasarkan hasil uji korelasi product moment (pearson correlation) diperoleh koefisien korelasi (rxy) hipotesis = 0,678 dengan p = 0,000 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara adversity intelligence dengan minat berwirausaha pada mahasiswa yang berdiaspora di Yogyakarta.
Berdasarkan kategorisasi variabel Minat Berwirausaha menunjukkan bahwa subjek dalam kategorisasi tinggi sebesar 14,4% (13 Subjek), kategori sedang sebesar 84,4% (76 Subjek), dan kategori rendah sebesar 1,1% (1 Subjek). Hasil kategorisasi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa yang berdiaspora memiliki Minat Berwirausaha dalam kategori sedang (76 Subjek). Berdasarkan hasil kategorisasi variabel Adversity Intelligence menunjukkan bahwa subjek dalam kategorisasi tinggi sebesar 54,4% (49 Subjek), kategori sedang sebesar 44,4% (40 Subjek), dan kategori rendah sebesar 1,1% (1 Subjek). Berdasarkan hasil di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa tingkat Adversity Intelligence pada mahasiswa yang berdiaspora di Yogyakarta cenderung tinggi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan uji hipotesis terdapat hubungan positif yang signifikan antara Adversity Intelligence dengan Minat Berwirausaha. Dapat diperoleh koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,678 dengan p = 0,000 yang berarti hipotesis dalam penelitian ini dapat dapat diterima. Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan semakin positif Adversity Intelligence Mahasiswa yang berdiaspora maka semakin tinggi Minat Berwirausaha pada mahasiswa yang berdiaspora di Yogyakarta. Sebaliknya, semakin negatif Adversity Intelligence pada mahasiswa maka semakin rendah Minat Berwirausaha pada mahasiswa yang berdiaspora di Yogyakarta.


Tabel Uji Hipotesis
	Correlations

	
	Adversity Intelligence
	Minat Bewirusaha

	Adversity Intelligence
	Pearson Correlation
	1
	.678**

	
	Sig. (1-tailed)
	
	.000

	
	N
	90
	90

	Minat Bewirusaha
	Pearson Correlation
	.678**
	1

	
	Sig. (1-tailed)
	.000
	

	
	N
	90
	90

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).



Diterimanya hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa Adversity Intelligence merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi Minat Berwirausaha. Hasil penelitian yang dilakukan Tony Wijaya (2007) menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara adversity intelligence dengan minat berwirausaha. Hal tersebut berarti semakin tinggi adversity intelligence makan minat berwirausaha semakin tinggi, sebaliknya semakin rendah adversity intelligence maka minat berwirausaha akan semakin rendah.
Berdasarkan uraian diatas menunjukkan bahwa setiap aspek Adversity Intelligence seperti Control (Kendali), Origin & Ownership (Asal usul dan pengakuan), Reach (Jangkuan), dan Endurance (Daya Tahan) dapat mempengaruhi minat berwirausaha pada mahasiswa yang berdiaspora di Yogyakarta. Dian, dkk (2013) menyimpulkan Adversity Intelligence merupakan suatu kemampuan untuk merespon dengan tepat setiap kesulitan atau masalah yang ada. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Nurhayati & Fajrianti (2012) bahwa seseorang yang memiliki Adversity Intelligence tinggi akan mampu menyelesaikan hambatan dihadapannya dan meraih prestasi. Menurut teori tersebut individu yang memiliki adversity intelligence akan mampu menjalani kegiatan berwirausaha.
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan efektif dari variabel Adversity Intelligence untuk Minat Berwirausaha sebesar 0,460 atau 46% kemudian sisanya 54% dipengaruhi oleh variabel diluar variabel yang diteliti oleh peneliti. 









KESIMPULAN


Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu ada hubungan positif antara Adversity Intelligence dengan Minat Berwirausaha pada Mahaiswa yang Berdiaspora Di Yogyakarta. Dapat diperoleh koefisien korelasi (rxy) hipotesis = 0,678 dengan p = 0,000. Dasar pengambilan keputusan untuk jika (p< 0,050) yang berarti terdapat hubungan yang positif antara adversity intelligence dengan minat berwirausaha pada mahasiswa yang berdiaspora di Yogyakarta sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima. Artinya semakin tinggi adversity intelligence yang dimilki mahasiswa maka minat berwirausaha cenderung semakin tinggi, sebaliknya semakin rendah adversity intelligence yang dimilki mahasiswa maka semakin rendah juga minat berwirausahanya.
Melalui hasil kategorisasi dalam penelitian ini mengungkap bahwa mahasiswa yang berdiaspora di Yogyakarta memiliki minat berwirausaha dalam kategori tinggi sebesar 14,4% (13 Subjek), kategori sedang sebesar 84,4% (76 Subjek), dan kategori rendah sebesar 1,1% (1 Subjek). Dapat disimpulkan pada penelitian ini sebagian besar mahasiswa yang berdiaspora di yogyakarta memiliki Minat Berwirausaha dalam kategori sedang (76 Subjek).
Hasil kategorisasi skala Adversity Intelligence menunjukkan bahwa subjek dalam kategorisasi tinggi sebesar 54,4% (49 Subjek), kategori sedang sebesar 40% (40 Subjek), dan kategori rendah sebesar 1,1% (1 Subjek). Dapat disimpulkan pada penelitian ini sebagian besar mahasiswa yang berdiaspora di Yogyakarta memiliki Adversity Intelligence cenderung tinggi (49 Subjek).
Hasil penelitian ini memperoleh koefisien determinasi (R²) sebesar 0,460 yang menunjukkan bahwa adversity intelligence memberikan kontribusi sebesar 46% terhadap minat berwirausaha dan sisanya sebesar 54% dipengaruhi oleh variabel diluar variabel yang diteliti oleh peneliti.
Mahasiswa yang memiliki adversity intelligence yang baik ditandai dengan kemampuan mengendalikan dirinya sendiri, kemampuan merasakan peristiwa yang dihadapi sehingga mampu mencari solusi atas tantangan yang ada. Mereka juga akan mempunyai semangat dan kemandirian dalam menyelesaikan suatu permasalahan.
Kemampuan menganlisa kesulitan yang dihadapi seperti menjangkau hambatan-hambatan akibat dari apa yang individu tersebut lakukan. Mereka akan adaptif dan responsif menanggapi kesulitan yang datang kemudian bertindak sesegera mungkin untuk menyelesaikannya.
Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi minat berwirausaha pada mahasiswa adalah keinginan menjadi bos, kepemimpinan, keuangan, dan lingkungan (Alfit Nuryulia Praswati, 2014).
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